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Abstrak 

ChatGPT sebagai bentuk perkembangan Artificial Intelligence dapat menjadi solusi bagi 

pembelajar maupun pengajar. Tujuan penelitian ini adalah mengungkap sejauh mana kesalahan 

interpretasi ChatGPT terhadap mubtada’ dan khabar, serta membandingkannya dengan 3 kitab 

klasik, yaitu kitab An-Nahwu Al-Wãḍih karya Ali Al-Jãrim dan Muṣṭafã Amĩn, kitab Al-

Jurũmiyyah karya Muhammad bin Dawud as-Ṣanhaji, serta kitab Jãmi’ Ad-Durũs karya 

Muṣṭafã Al-Galãyainĩ. Penelitian ini termasuk kualitatif yang bersifat deskriptif. Pengumpulan 

data berupa dokumen dan analisis data menggunakan analisis konten. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ChatGPT dapat menunjukkan teori mubtada’ dan khabar secara tepat. 

Akan tetapi dalam hal interpretasi, masih banyak ditemukan kesalahan. ChatGPT memberi 

ketentuan interpretasi mubtada’ dan khabar sebagai berikut: 1] mubtada’ berupa kata benda, 

2] mubtada’ harus terletak pada awal kalimat, dan 3] khabar berupa kata kerja atau kata sifat. 

Hal ini berbeda dengan interpretasi ahli bahasa Arab dalam kitab klasik, yaitu: 1] mubtada’ 

berupa kata benda, 2] pada umumnya, mubtada’ terletak di awal kalimat, 3] khabar berupa 

kata benda (isim), 4] khabar dapat berupa kata kerja (fi’il) jika kata kerja tersebut bersambung 

dengan subjek (fã’il), 5] pada umumnya, khabar terletak setelah mubtada’, 6] khabar ada 

kalanya terletak sebelum mubtada’ apabila terdiri dari jãr wa majrũr dan ẓaraf. 

Kata Kunci: 

artificial intelligence, mubtada, khabar, kitab klasik, ahli bahasa Arab, chatGPT 

 

Abstracts 

ChatGPT as a form of Artificial Intelligence development can be a solution for learners and 

teachers. The purpose of this study is to reveal the extent of ChatGPT's misinterpretation of 

mubtada' and khabar, and compare it with 3 classic books, namely An-Nahwu Al-Wãḍih by Ali 

Al-Jãrim and Muṣṭafã Amĩn, Al-Jurũmiyyah by Muhammad bin Dawud as-Ṣanhaji, and Jãmi' 

Ad-Durũs by Muṣṭafã Al-Galãyainĩ. This research includes qualitative which is descriptive. 

Data collection in the form of documents and data analysis using content analysis. The results 
showed that ChatGPT can show the theory of mubtada' and khabar precisely. However, in 

terms of interpretation, there are still many errors. ChatGPT stipulates the interpretation of 

mubtada' and khabar as follows: 1] mubtada' is a noun, 2] mubtada' must be located at the 

beginning of the sentence, and 3] khabar is a verb or adjective. This is different from the 

interpretation of Arabic linguists in the classics, namely: 1] mubtada' is a noun, 2] in general, 

mubtada' is located at the beginning of a sentence, 3] khabar is a noun (isim), 4] khabar can be 
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a verb (fi'il) if the verb is connected to the subject  (fã'il), 5] In general, khabar is located after  

mubtada', 6] khabar sometimes occurs before  mubtada'  when it consists of jãr wa majrũr and 

ẓaraf. 

Keyword: 

artificial intelligence, mubtada, khabar, classic book, Arabic linguist, chatGPT 

 

Introduction 

Artificial Intelligence atau AI merupakan produk inovatif yang dirancang untuk 

meningkatkan kesejahteraan hidup manusia (Martens et al., 2023). Adanya AI telah memberi 

pengaruh besar terhadap pendidikan (Zhu et al., 2023). AI dianggap mampu memberikan data 

akurat sehingga dapat digunakan sebagai sarana belajar secara mendalam (Moore et al., 2023). 

Perkembangan AI menguatkan pendapat yang meyakini bahwa pembelajar tidak lagi 

membutuhkan tatap muka bersama pengajar karena AI dianggap dapat menggantikan peran 

pengajar (Timpe-Laughlin et al., 2023). 

ChatGPT diluncurkan pertama kali pada bulan November 2022 oleh platform OpenAI 

(Mahadevan et al., 2023). ChatGPT merupakan sistem komunikasi melalui tulisan yang dapat 

diakses oleh semua kalangan, termasuk pembelajar (Firat, 2023). Adanya ChatGPT memberi 

pengaruh terhadap model pembelajaran antara pembelajar dan pengajar (Sun, 2023). 

Kelengkapan data yang dapat diakses dari ChatGPT juga berlaku untuk tata bahasa, 

termasuk tata bahasa Arab. Di antara kajian tata bahasa Arab adalah nahwu dan ṣaraf (Fadilah, 

2022). Nahwu diartikan sebagai ilmu yang membahas tentang perubahan kata menjadi kalimat 

(Sulaikho, Wahidmurni, et al., 2023), sementara ṣaraf dimaksudkan sebagai ilmu yang 

membahas tentang perubahan yang terjadi di dalam kata (Sulaikho, Wargadinata, et al., 2023). 

Dapat disimpulkan bahwa nahwu adalah kajian yang membahas tentang hubungan beberapa 

kata yang merupakan hasil dari kajian ṣaraf (Fikrotin & Sulaikho, 2021). 

Kelengkapan data terkait tata bahasa Arab perlu diteliti, mengingat bahasa Arab 

memiliki karakteristik bahasa yang unik, sebagaimana bahasa kuno lainnya. Bahasa Arab 

dianggap sebagai salah satu bahasa kuno karena bertahan hingga saat ini dengan tanpa adanya 

perubahan yang signifikan. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha mengungkap sejauh mana 

kemampuan ChatGPT dalam memberikan informasi terkait mubtada’ dan khabar, baik secara 

teoritis maupun secara interpretasi. 
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Methods 

Penelitian ini termasuk kualitatif yang bersifat deskriptif. Sumber data primer berupa 

ChatGPT, sementara sumber data sekunder terdiri dari 3 kitab klasik dan artikel yang 

berhubungan dengan tata bahasa Arab. Kitab klasik yang dimaksud adalah kitab An-Nahwu Al-

Wãḍih karya Ali Al-Jãrim dan Muṣṭafã Amĩn, kitab Al-Jurũmiyyah karya Muhammad bin 

Dawud as-Ṣanhaji, serta kitab Jãmi’ Ad-Durũs karya Muṣṭafã Al-Galãyainĩ. Ketiganya 

dianggap mewakili pembelajar tingkat pemula, menengah, dan pembelajar tingkat atas. 

Pengumpulan data pada penelitian ini berupa dokumen, sedangkan analisis data menggunakan 

analisis konten. 

 

Results and Discussion 

A. Pengertian Mubtada’, Khabar, dan Fi’il Menurut ChatGPT 

1. Mubtada’ 

Mubtada’ adalah istilah dalam tata bahasa Arab yang mengacu pada unsur awal 

atau subjek dalam sebuah kalimat. Dalam konstruksi tata bahasa Arab, mubtada’ 

merupakan kata benda atau frasa yang menjadi subjek dari predikat dalam sebuah 

kalimat. Secara harfiah, mubtada’ berarti pembuka atau awalan. 

 

2. Khabar 

Khabar adalah istilah dalam tata bahasa Arab yang mengacu pada unsur informasi 

atau predikat dalam sebuah kalimat. Dalam konstruksi tata bahasa Arab, khabar 

merupakan kata kerja atau kata sifat yang memberikan informasi atau menjelaskan 

tentang subjek dalam sebuah kalimat. Secara harfiah, khabar berarti berita atau 

pengumuman. 

Hasil ChatGPT mengartikan khabar sebagai kata kerja mengharuskan adanya 

tambahan keterangan tentang fi’il pada penelitian ini. 

 

3. Fi’il 

Fi’il adalah istilah dalam tata bahasa Arab yang merujuk kepada kata kerja. Dalam 

konstruksi tata bahasa Arab, fi’il adalah kata yang digunakan untuk menyatakan tindakan 

atau keadaan dalam kalimat. Kata kerja tersebut menggambarkan aktivitas yang 

dilakukan oleh subjek atau keadaan yang terjadi. Secara harfiah, fi’il dapat diterjemahkan 

sebagai kata kerja atau verb. 
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Dalam tata bahasa Arab, fi’il dibagi menjadi tiga kategori utama, yaitu: 

a. Fi’il mãḍi (lampau): merupakan kata kerja yang mengungkapkan tindakan atau 

kejadian yang terjadi di masa lampau. Fi’il mãḍi dibentuk dengan menambahkan 

akhiran tertentu pada akar kata. 

b. Fi’il muḍãri’ (sekarang): merupakan kata kerja yang mengungkapkan tindakan atau 

kejadian yang terjadi di masa sekarang. Fi’il muḍãri’ umumnya tidak membutuhkan 

perubahan pada akhiran, kecuali untuk beberapa bentuk yang khusus. 

c. Fi’il amar (perintah) merupakan kata kerja yang digunakan untuk menyampaikan 

perintah atau instruksi kepada seseorang. Fi’il amar sering kali berbentuk tunggal. 

 

B. Interpretasi Mubtada’, Khabar, dan Fi’il Menurut ChatGPT 

1. Mubtada’ 

ChatGPT menuliskan contoh mubtada’ yang berdiri sendiri sebagai berikut: 

Tabel 1 

Contoh Mubtada’ dalam ChatGPT 
Mubtada’ 

د ٌ مَاءٌِ هُنَاكٌَ مُحَمَّ  عَنٌِالسَّ

ٌحَمْرَاءٌُ الكِتَابٌُ
 
ابَةٌِ زَهْرَة

َ
 فِيٌْالغ

الِبُوْنٌَ
َّ
دْرَسَةٌِ الط

َ
ىٌالم

َ
بٌُإِل

َّ
لا
ُّ
هَبٌَالط

َ
  ذ

 

2. Khabar 

Contoh khabar dalam ChatGPT adalah sebagai berikut: 

Tabel 2 

Contoh Khabar dalam ChatGPT 

Khabar Keterangan 

ٌالكِتَابٌَ
ُ
 يَقْرَأ

ٌ
ُ
 adalah khabar karena berupa kata kerja yang memberikan informasi يَقْرَأ

tentang tindakan yang dilakukan oleh subjek. 

Subjek yang dimaksud adalah kata "الكتاب" 

ٌ  الطالبٌُذكي 
 adalah khabar karena berupa kata sifat yang memberikan informasi ذكي ٌ

tentang sifat subjek. 

Subjek yang dimaksud adalah kata"الطالب" 

اءٌُ
َ
مَاءٌُزُرْق  السَّ

اءٌُ
َ
 adalah khabar karena berupa kata sifat yang memberikan informasi زُرْق

tentang sifat subjek. 

Subjek yang dimaksud adalah kata "ٌالسماء" 

 تأكلٌُالطعامٌَ
 adalah khabar karena berupa kata kerja yang memberikan informasi تأكلٌُ

tentang tindakan yang dilakukan oleh subjek. 

Subjek yang dimaksud adalah kata "الطعام" 
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3. Fi’il 

Contoh fi’il dalam ChatGPT adalah sebagai berikut: 

a. Fi’il mãḍi (lampau) 

Tabel 3 

Contoh Fi’il Mãḍi dalam ChatGPT 

Fi’il Mãḍi Cara Baca Arti 

تَبٌَ
َ
هَبٌَ ك

َ
ٌ ذ

َ
رَأ
َ
 ق

 

b. Fi’il muḍãri’ (sekarang) 

Tabel 4 

Contoh Fi’il Muḍãri’ dalam ChatGPT 
Fi’il Muḍãri’ Cara Baca Arti 

تُبٌُ
ْ
هَبٌُ يَك

ْ
ٌ يَذ

ُ
 يَقْرَأ

 

c. Fi’il amar (perintah) 

Tabel 5 

Contoh Fi’il Amar dalam ChatGPT 
Fi’il Amar Cara Baca Arti 

تُبٌْ
ْ
ك
ُ
هَبٌْ ا

ْ
ٌ اِذ

ْ
رَأ
ْ
 اِق

 

 

C. Pengertian Mubtada’, Khabar, dan Fi’il Menurut Kitab Klasik 

Kitab klasik pada penelitian ini adalah kitab An-Nahwu Al-Wãḍih karya Ali Al-Jãrim 

dan Muṣṭafã Amĩn (Al-Jãrim & Amĩn, 1983), kitab Al-Jurũmiyyah karya Muhammad bin 

Dawud as-Ṣanhaji (As-Shonhaji, 1998), dan kitab Jãmi’ Ad-Durũs karya Muṣṭafã Al-

Galãyainĩ (Al-Galãyainĩ, 2010). 

Pengertian mubtada’, khabar, dan fi’il pada ketiga kitab klasik dijelaskan sebagai 

berikut: 

 

1. Mubtada’ 

Pengertian mubtada’ pada kitab An-Nahwu Al-Wãḍih adalah: 

ةٌِ
َ
لٌِالجُمْل وَّ

َ
ٌفِيٌْأ وْع 

ُ
ٌمَرْف ٌاسْم 

ُ
بْتَدَأ

ُ
ٌالم

Keterangan: 

Mubtada’ adalah kata benda yang berhukum rafa’ dan terletak di awal kalimat. 
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Pada kitab Al-Jurũmiyyah, Muhammad bin Dawud as-Ṣanhaji menambahkan 

keterangan tentang mubtada’ yang terlepas dari ‘amil lafẓĩ dengan redaksi sebagai 

berikut: 

ةٌِ فْظِيَّ
َّ
وْعٌُالعَارِيٌْعَنٌِالعَوَامِلٌِالل

ُ
رْف

َ
ٌهُوٌَالِاسْمٌُالم

ُ
بْتَدَأ

ُ
ٌالم

Keterangan: 

Mubtada’ adalah kata benda yang berhukum rafa’ dan terlepas dari ‘amil yang 

berbentuk lafad. 

 

Keterangan selanjutnya menyebutkan bahwa mubtada’ memiliki dua varian 

bentuk, yaitu berupa isim ẓãhir dan isim ḍamĩr. 

Dalam kitab Jãmi’ Ad-Durũs, Muṣṭafã Al-Galãyainĩ menyebut mubtada’ dan 

khabar sebagai dua isim yang membentuk jumlah mufĩdah: 

ٌ
 
ٌمُفِيْدَة

 
ة
َ
ٌمِنْهُمَاٌجُمْل

ُ
ف

َّ
ل
َ
تَأ
َ
بَرٌُاِسْمَانٌِت

َ
ٌوَالخ

ُ
بْتَدَأ

ُ
 الم

ٌعَنْهٌُوَال بَر 
ْ
ٌمُخ

َ
بْتَدَأ

ُ
ٌالم نَّ

َ
بَرٌِبِأ

َ
ٌعَنٌِالخ

ُ
بْتَدَأ

ُ
زٌُالم ٌبِهٌِوَيَتَمَيَّ بَر 

ْ
بَرٌَمُخ

َ
ٌخ

Keterangan: 

Mubtada’ dan khabar sebagai dua isim yang membentuk jumlah mufĩdah. Perbedaan 

keduanya terletak pada fungsi. Mubtada’ memiliki fungsi sebagai hal yang 

diberitakan, sementara khabar adalah berita tentang mubtada’. 

 

2. Khabar 

Pengertian khabar pada kitab An-Nahwu Al-Wãḍih adalah: 

ٌ وْع 
ُ
ٌمَرْف بَرٌُاسْم 

َ
ٌالخ

ً
ٌمُفِيْدَة

ً
ة
َ
بْتَدَأٌِجُمْل

ُ
نٌُمَعٌَالم ِ

و 
َ
ٌيُك

Keterangan: 

Khabar adalah kata benda yang berhukum rafa’ dan bersama mubtada’ dalam 

membentuk jumlah mufĩdah. 

 

Serupa dengan Ali Al-Jãrim dan Muṣṭafã Amĩn, Muhammad bin Dawud as-Ṣanhaji 

mengartikan khabar sebagai kata benda yang berhukum rafa’. Muhammad bin Dawud 

as-Ṣanhaji menambahkan keterangan pada kitab Al-Jurũmiyyah bahwa khabar bersandar 

pada keberadaan mubtada’. 

يْهٌِ
َ
سْنَدٌُإِل

ُ
وْعٌُالم

ُ
رْف

َ
بَرٌُهُوٌَالِاسْمٌُالم

َ
ٌوَالخ

Keterangan: 

Khabar adalah kata benda yang mengikuti mubtada’. 
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Keterangan berikutnya pada kitab Al-Jurũmiyyah menyebutkan bahwa khabar 

memiliki banyak varian bentuk, yaitu: 

a. isim 

b. jãr wa majrũr 

c. ẓaraf 

d. fi’il sekaligus fã’il (jumlah fi’liyyah) 

e. mubtada’ sekaligus khabar (jumlah ismiyyah) 

 

3. Fi’il 

Pengertian fi’il pada kitab An-Nahwu Al-Wãḍih dituliskan sebagai berikut: 

ىٌحُصُوْلٌِعَمَلٌٍفِيٌْزَمَنٌٍ
َ
ٌعَل فْظٌٍيَدُلُّ

َ
ٌل لُّ

ُ
ٌوَالفِعْلٌُك ٍ

اص 
َ
ٌخ

Keterangan: 

Fi’il adalah lafad yang menunjukkan hasil dari kegiatan yang terjadi pada waktu 

tertentu. 

 

Baik Ali Al-Jãrim dan Muṣṭafã Amĩn maupun Muhammad bin Dawud as-Ṣanhaji, 

membagi fi’il menjadi 3, yaitu fi’il mãḍi, fi’il muḍãri, dan fi’il amar. Pengertian masing-

masing dari ketiganya pada kitab Al-Jurũmiyyah adalah sebagai berikut: 

a. Fi’il Mãḍi 

ى اض ِ
َ
ىٌحُصُوْلٌِعَمَلٌٍفِيٌْالزَمَنٌِالم

َ
ٌعَل ٌفِعْلٌٍيَدُلُّ لُّ

ُ
ىٌهُوٌَك اض ِ

َ
ٌالفِعْلٌُالم

جُلٌُ ٌالرَّ
َ
ف

َ
:ٌوَق

ُ
ة
َ
مْثِل

َ
ٌٌ–ضَاعٌَالكِتَابٌٌُ–الأ

ُ
اعَة تٌِالسَّ

َّ
تٌٌُ–دَق

ْ
ٌجَاءَتٌْالبِن

Keterangan: 

Fi’il mãḍi adalah kata kerja yang menunjukkan hasil dari suatu kegiatan pada masa 

lalu. 

 

b. Fi’il Muḍãri 

وٌِ
َ
ىٌحُصُوْلٌِعَمَلٌٍفِيٌالزَمَنٌِالحَاضِرٌِأ

َ
ٌعَل ٌفِعْلٌٍيَدُلُّ لُّ

ُ
ضَارعٌُِهُوٌَك

ُ
وْنٌَالفِعْلٌُالم

ُ
نٌْيَك

َ
ٌأ ٌبُدَّ

َ
سْتَقْبَلٌِوَلا

ُ
الم

اءٌُ وْنٌُوَاليَاءٌُوَالتَّ ٌوَالنُّ
ُ
ضَارَعَةٌِوَهِيٌَالهَمْزَة

ُ
حْرُفٌِالم

َ
ٌمَبْدُوْءًاٌبِحَرْفٌٍمِنٌْأ

بِسٌُثِيَابِيٌْ
ْ
ل
َ
:ٌأ

ُ
ة
َ
مْثِل

َ
يٌْفِيٌْالحُقُوْلٌٌِ–الأ مْش ِ

َ
ٌٌ–ن

ُ
بَلٌُالوَرْدَة

ْ
ذ
َ
ٌت

Keterangan: 

Fi’il muḍãri adalah kata kerja yang menunjukkan hasil dari suatu kegiatan pada masa 

sekarang atau masa yang akan datang. 
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c. Fi’il amar 

سْتَقْبَلٌِ
ُ
يْئٌٍفِيٌْالزَمَنٌِالم

َ
بٌُبِهٌِحُصُوْلٌُش

َ
ل
ْ
ٌفِعْلٌٍيُط لُّ

ُ
مْرٌِهُوٌَك

َ
ٌوَفِعْلٌُالأ

ٌثِيَابَكٌَ
ْ
ف ِ

 
ظ

َ
:ٌن

ُ
ة
َ
مْثِل

َ
رًاٌٌ–الأ ِ

 
مٌْمُبَك

َ
عَامٌٌِ–ن

َّ
جِدٌْمَضْغٌَالط

َ
 أ

Keterangan: 

Fi’il amar adalah kata kerja yang menuntut suatu kegiatan harus terlaksana pada masa 

yang akan datang. 

 

Fi’il mãḍi tidak memiliki kesamaan waktu dengan fi’il muḍãri dan fi’il amar. 

Berbeda dengan fi’il muḍãri dan fi’il amar yang memiiki kesamaan waktu, yaitu masa 

yang akan datang. Selain persamaan tersebut, fi’il muḍãri memiliki waktu yang tidak 

dimiliki oleh fi’il mãḍi dan fi’il amar, yaitu masa sekarang. 

Muhammad bin Dawud as-Ṣanhaji dalam kitab Al-Jurũmiyyah juga menyebutkan 

ciri-ciri khusus dari ketiga jenis fi’il tersebut, yaitu: 

انٌَفِيٌْ
َ
ضَارعٌُِمَاٌك

ُ
بَدًا.ٌوَالم

َ
ٌأ مْرٌُمَجْزُوْم 

َ
بَدًا.ٌوَالأ

َ
يٌْمَفْتُوْحٌُالآخِرٌِأ اض ِ

َ
الم

َ
تِيٌْف

َّ
ربَعٌِال

َ
وَائِدٌِالأ لِهٌِإِحْدَىٌالزَّ وَّ

َ
أ

بَدًاٌحَتٌَّ
َ
ٌأ وْع 

ُ
يْتُ".ٌوَهُوٌَمَرْف

َ
ن
َ
كٌَ"أ

ُ
وْل

َ
وٌْجَازِمٌ يَجْمَعُهَاٌق

َ
ٌأ اصِب 

َ
يْهٌِن

َ
لٌَعَل

ُ
ٌىٌيَدْخ

Keterangan: 

a. Ciri dari fi’il mãḍi adalah selamanya memiliki harakat fathah pada huruf terakhir. 

b. Ciri dari fi’il amar adalah selamanya memiliki harakat sukũn pada huruf terakhir. 

c. Ciri dari fi’il muḍãri adalah didahului dengan salah satu dari keempat huruf 

tambahan, yaitu hamzah, nũn, ya’, dan ta’. 

d. Huruf terakhir fi’il muḍãri selamanya memiliki harakat ḍammah, kecuali ketika 

didahului oleh ‘amil nãṣib dan ‘amil jãzim. 

 

Muṣṭafã Al-Galãyainĩ menjelaskan fi’il dalam kitab kitab Jãmi’ Ad-Durũs sebagai 

berikut: 

رِنٌٍبِزَمَانٌٍ
َ
فْسِهٌِمُقْت

َ
ىٌمَعْنًىٌفِيٌْن

َ
ٌعَل  الفِعْلٌُمَاٌدَلَّ

دٌْ
َ
نٌْيَقْبَلٌَق

َ
مَتُهٌُأ

َ
وْكِيْدٌِوَعَلا وٌْنُوْنٌَالتَّ

َ
وٌْضَمِيْرٌَالفَاعِلٌِأ

َ
ٌأ
َ
اكِنَة نِيْثٌِالسَّ

ْ
أ اءٌَالتَّ

َ
وٌْت

َ
ٌأ
َ
وٌْسَوْف

َ
يْنٌَأ ِ

وٌْالس 
َ
ٌأ

امَتٌْ
َ
هَبُ،ٌق

ْ
ذ
َ
ٌن
َ
هَبُ،سَوْف

ْ
دٌْيَقُوْمُ،ٌسَتَذ

َ
امَ،ٌق

َ
دٌْق

َ
لُ:ٌق

ْ
تُبَنْ،ٌٌمِث

ْ
يَك

َ
،ٌل تُبَنَّ

ْ
يَك

َ
مْتُمْ،ٌل

ُ
مْتِ،ٌق

ُ
مْتُ،ٌق

ُ
،ٌف

تُبَنٌْ
ْ
ك
ُ
،ٌأ تُبَنَّ

ْ
ك
ُ
 ا

Keterangan: 

Fi’il adalah lafad yang menunjukkan arti dirinya sendiri dan terikat oleh waktu. 

Tanda-tanda fi’il adalah menerima huruf ٌْد
َ
ٌ – سٌ – ق

َ
اءٌالتأنيثٌالساكنة – سَوْف

َ
 ضميرٌالفاعل – ت

 نونٌالتوكيد –
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Muṣṭafã Al-Galãyainĩ membagi fi’il berdasar sembilan kajian. Fi’il mãḍi, fi’il 

muḍãri, dan fi’il amar adalah kajian fi’il dari segi waktu atau masa. Adapun keterangan 

masing-masing ketiganya adalah sebagai berikut: 

a. Fi’il Mãḍi 

ىٌمَعْنًىٌفِيٌ
َ
ٌعَل يٌمَاٌدَلَّ اض ِ

َ
الم

َ
مٌَف

َّ
عَل

َ
جَاءٌَوَاجْتَهَدٌَوَت

َ
ي.ٌك اض ِ

َ
مَانٌِالم رِنٌٍبِالزَّ

َ
فْسِهٌِمُقْت

َ
ٌن

تَبْتٌَ
َ
لٌُك

ْ
،ٌمِث

َ
اكِنَة نِيْثٌِالسَّ

ْ
أ اءٌَالتَّ

َ
يٌْيَقْبَلٌَت

َ
مَتُهٌُأ

َ
تَبْتٌٌِ–وِعَلا

َ
تَبْتُمَاٌٌٌٌ–ك

َ
تَبْتُمٌٌٌْ–ك

َ
ٌٌٌ–ك نَّ

ُ
تَبْت

َ
تَبْتٌٌُ–ك

َ
ٌك

Keterangan: 

Fi’il mãḍi adalah lafad yang menunjukkan arti dirinya sendiri dan terikat oleh waktu 

di masa lalu. Tanda fi’il mãḍi adalah menerima اءٌالتأنيثٌالساكنة
َ
 .ت

 

 

b. Fi’il Muḍãri 

رِنٌٍيِزَمَانٌٍيَحْتَمِلٌُالحَالٌَ
َ
فْسِهٌِمُقْت

َ
ىٌمَعْنًىٌفِيٌْن

َ
ٌعَل ضَارعٌُِمَاٌدَلَّ

ُ
لٌُيَجِيئٌُوَيَجْتَهِدٌُوَالم

ْ
وَالِاسْتِقْبَالَ.ٌمِث

مٌُ
َّ
ٌوَيَتَعَل

وٌْ
َ
ٌأ
َ
وٌْسَوْف

َ
يْنٌَأ ِ

يٌْيَقْبَلٌَالس 
َ
مَتُهٌُأ

َ
ٌوَلا

َ
لٌُسَيَقُوْلٌُل

ْ
نْ.ٌمِث

َ
وٌْل

َ
ٌيَجِيْئٌٌُ–مٌْأ

َ
سَلٌٌْ–سَوْف

ْ
ك
َ
مٌْأ

َ
رٌٌَ–ل خَّ

َ
أ
َ
ت
َ
نٌْأ

َ
 ل

Keterangan: 

Fi’il muḍãri adalah lafad yang menunjukkan arti dirinya sendiri dan terikat oleh waktu 

di masa sekarang dan di masa yang akan datang. Tanda fi’il muḍãri adalah menerima 
ٌ – س

َ
مٌْ – سَوْف

َ
نٌْ - ل

َ
 ل

 

c. Fi’il Amar 

وْعٌِالفِعْلٌِمِنٌَالفَاعِلٌِ
ُ
بٌِوُق

َ
ل
َ
ىٌط

َ
ٌعَل مْرٌُمَاٌدَلَّ

َ
بٌَوَالأ

َ
اط

َ
خ
ُ
مٌٌْالم

َّ
عَل

َ
لٌُجِئٌْوَاجْتَهِدٌْوَت

ْ
مْرِ.ٌمِث

َ
مٌِالأ

َ
يْرٌِلا

َ
ٌيِغ

Keterangan: 

Fi’il amar adalah lafad dari subjek yang menuntut mukhãṭab untuk melakukan suatu 

kegiatan dengan tanpa tambahan huruf لام الأمر. 

 

D. Interpretasi Mubtada’, Khabar, dan Fi’il Menurut Kitab Klasik 

Kitab Al-Jurũmiyyah mencantumkan contoh-contoh dari mubtada’, khabar, dan fi’il 

sebagai berikut: 
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1. Mubtada’ 

Tabel 6 

Interpretasi Mubtada’ dalam Kitab Al-Jurũmiyyah 

Contoh Mubtada’ Keterangan 

ئِمٌ 
َ
ٌقا ٌ زَيْد   merupakan mubtada’ karena berupa kata benda (isim  زَيْد ٌ زَيْد 

ẓãhir) yang berhukum rafa’ dan terletak di awal kalimat 

ائِمٌ 
َ
اٌق

َ
ن
َ
ا أ

َ
ن
َ
اٌ أ

َ
ن
َ
 merupakan mubtada’ karena berupa kata benda (isim أ

ḍamĩr) yang berhukum rafa’ dan terletak di awal kalimat 
 

2. Khabar 

Tabel 7 

Interpretasi Khabar dalam Kitab Al-Jurũmiyyah 

Contoh Khabar Keterangan 

ئِمٌ 
َ
ٌقا ئِمٌ  زَيْد 

َ
ئِم ٌ قا

َ
 merupakan khabar karena berupa kata benda yang قا

berhukum rafa’ dan terletak setelah mubtada’ 

ارٌِ ٌفِيٌالدَّ ارٌِفِيٌ زَيْد  الدَّ ار   merupakan khabar karena berupa jãr wa majrũr فِيٌالدَّ

dan terletak setelah mubtada’ 

ٌعِنْدَكٌَ  merupakan khabar karena berupa ẓaraf dan عِنْدَكٌَ عِنْدَكٌَ زَيْد 

terletak setelah mubtada’ 

بُوْهٌُ
َ
امٌَأ

َ
ٌق بُوْهٌُ زَيْد 

َ
امٌَأ

َ
امٌَ ق

َ
بُوْهٌُق

َ
أ  merupakan khabar karena berupa fi’il sekaligus 

fã’il (jumlah fi’liyyah) dan terletak setelah mubtada’ 

تُهٌُ ٌجَارِيَّ زَيْد 

ٌ
 
اهِبَة

َ
 ذ

ٌ
 
اهِبَة

َ
تُهٌُذ  جَارِيَّ

ٌ
 
اهِبَة

َ
تُهٌُذ  ’merupakan khabar karena berupa mubtada جَارِيَّ

sekaligus khabar (jumlah ismiyyah) dan terletak setelah 
mubtada’ 

 

 

3. Fi’il 

Tabel 8 

Interpretasi Fi’il dalam Kitab Al-Jurũmiyyah 

Fi’il  Contoh Keterangan 

Mãḍi ٌَضَرَبٌَ ضَرَب merupakan fi’il mãḍi yang ditunjukkan dengan ciri 

harakat fathah pada huruf terakhir 

Muḍãri’ ٌُيَضْرِب 
 merupakan fi’il muḍãri’yang ditunjukkan dengan يَضْرِبٌُ

huruf tambahan ya’ pada huruf pertama dan harakat 
ḍammah pada huruf terakhir 

Amar ٌْاِضْرِبٌْ اِضْرِب merupakan fi’il amar yang ditunjukkan dengan ciri 

harakat sukũn pada huruf akhir 
 

 

E. Analisis Interpretasi Mubtada’, Khabar, dan Fi’il Menurut ChatGPT dan Kitab Klasik 

Pada bagian berikut, penulis akan membandingkan contoh yang disebutkan oleh 

ChatGPT dengan keterangan yang tertulis pada kitab Al-Jurũmiyyah. 
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Tabel 8 

Analisis Interpretasi Mubtada’, Khabar, dan Fi’il Menurut ChatGPT dan Kitab 

Klasik 

 

Contoh 
ChatGPT 

Keterangan ChatGPT Keterangan Kitab Klasik 

د ٌ د ٌ مُحَمَّ  ’adalah mubtada مُحَمَّ
د ٌ  adalah kata benda sehingga dapat مُحَمَّ

menjadi mubtada’, dengan syarat terletak di 
awal kalimat 

 ’adalah mubtada الكِتَابٌُ الكِتَابٌُ
 adalah kata benda sehingga dapat الكِتَابٌُ

menjadi mubtada’, dengan syarat terletak di 
awal kalimat 

الِبُوْنٌَ
َّ
الِبُوْنٌَ الط

َّ
 ’adalah mubtada الط

الِبُوْنٌَ
َّ
 adalah kata benda sehingga dapat الط

menjadi mubtada’, dengan syarat terletak di 
awal kalimat 

 ’adalah mubtada هُنَاكٌَ هُنَاكٌَ

 .bukan mubtada’ karena berupa  ẓaraf هُنَاكٌَ

Meski terletak pada awal kalimat, kata  ٌَهُنَاك  

tetap tidak dapat menjadi mubtada’ 

ٌحَمْرَاءٌُ
 
ٌ زَهْرَة

 
حَمْرَاءٌُ زَهْرَة  adalah mubtada’ 

ٌ
 
حَمْرَاءٌُ زَهْرَة  adalah dua kata yang memiliki 

kedudukan berbeda.  ٌ
 
زَهْرَة  merupakan 

mubtada’ karena berupa kata benda dan 
terletak di awal kalimat. 
 dapat menjadi khabar atau ṣĩfat dari حَمْرَاءٌُ

mubtada’. 

بٌُ
َّ
لا
ُّ
هَبٌَالط

َ
ذ

ىٌ
َ
دْرَسَةٌِإِل

َ
الم  

دْرَسَةٌِ
َ
ىٌالم

َ
بٌُإِل

َّ
لا
ُّ
هَبٌَالط

َ
 adalah ذ

mubtada’ 

دْرَسَةٌِ
َ
ىٌالم

َ
بٌُإِل

َّ
لا
ُّ
هَبٌَالط

َ
 tidak dapat disebut ذ

sebagai mubtada’. 
دْرَسَةٌِ

َ
ىٌالم

َ
بٌُإِل

َّ
لا
ُّ
هَبٌَالط

َ
 merupakan rangkaian ذ

kata yang terdiri dari fi’il, fã’il, dan  jãr wa 
majrũr. 
Fi’il atau kata kerja tidak dapat menjadi 
mubtada’ meski terletak di awal kalimat. 

مَاءٌِ مَاءٌِ عَنٌِالسَّ  ’adalah mubtada عَنٌِالسَّ

مَاءٌِ  merupakan  jãr wa majrũr عَنٌِالسَّ

sehingga tidak dapat menjadi mubtada’, 
meski terletak di awal kalimat. 

ابَةٌِ
َ
ابَةٌِ فِيٌْالغ

َ
 ’adalah mubtada فِيٌْالغ

ابَةٌِ
َ
 merupakan  jãr wa majrũr فِيٌْالغ

sehingga tidak dapat menjadi mubtada’, 
meski terletak di awal kalimat. 

ٌالكِتَابٌَ
ُ
 يَقْرَأ

ٌ
ُ
 adalah khabar karena يَقْرَأ

merupakan kata kerja yang 
memberikan informasi tentang 

tindakan yang dilakukan subjek, 

yaitu kata "الكتاب" 

ٌ
ُ
 tidak dapat menjadi khabar jika hanya يَقْرَأ

terdiri dari satu kata. 
ٌالكِتَابٌَ

ُ
 dapat menjadi khabar apabila  يَقْرَأ

terletak setelah mubtada’. 

Sebaliknya, ٌ
ُ
الكِتَابٌٌَيَقْرَأ  tidak dapat menjadi 

khabar apabila berada di awal kalimat 
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Berdasar analisis interpretasi di atas, ChatGPT memberi ketentuan sebagai berikut: 

1. mubtada’ berupa kata benda 

2. mubtada’ harus terletak pada awal kalimat 

3. khabar berupa kata kerja atau kata sifat 

 

Ketentuan yang dirumuskan oleh ChatGPT ini bersifat mutlak dan tanpa klasifikasi. 

Berbeda dengan ketentuan tata bahasa yang telah dirumuskan pada kitab klasik, yaitu: 

1. mubtada’ berupa kata benda (isim) 

2. pada umumnya, mubtada’ terletak di awal kalimat 

3. khabar berupa kata benda (isim) 

4. khabar dapat berupa kata kerja (fi’il) jika kata kerja tersebut bersambung dengan subjek 

(fã’il) 

5. pada umumnya, khabar terletak setelah mubtada’ 

6. khabar ada kalanya terletak sebelum mubtada’ apabila terdiri dari jãr wa majrũr dan ẓaraf. 

 

Conclusion  

Bahasa memiliki sifat dinamis, meskipun memiliki aturan tata bahasa yang baku. Aturan 

tata bahasa baku ini pada akhirnya memiliki fleksibilitas hukum ganda. Pada kajian tata bahasa 

Arab, sering kali dijumpai hukum syaż yang berseberangan dengan aturan tata bahasa baku. 

Hukum syaż ini tetap diakui dan digunakan oleh pemakai bahasa Arab. Kehadiran ChatGPT 

sebagai bentuk perkembangan Artificial Intelligence dapat mempermudah akses bagi 

pembelajar bahasa Arab. ChatGPT dapat membantu memberikan informasi secara teorits 

ٌ  الطالبٌُذكي 

 adalah khabar karena ذكي ٌ

merupakan kata sifat yang 
memberikan informasi tentang 

sifat subjek, yaitu kata"الطالب" 

 adalah khabar karena berupa kata benda ذكي ٌ

yang terletak setelah mubtada’. 

اءٌُ
َ
مَاءٌُزُرْق  السَّ

اءٌُ
َ
 adalah khabar karena زُرْق

merupakan kata sifat yang 
memberikan informasi tentang 

sifat subjek "السماء" 

اءٌُ
َ
 adalah khabar karena berupa kata زُرْق

benda yang terletak setelah mubtada’. 

الطعامٌَتأكلٌُ  

 adalah khabar karena تأكلٌُ

merupakan kata kerja yang 
memberikan informasi tentang 
tindakan yang dilakukan subjek 

 "الطعام"

 tidak dapat menjadi khabar jika hanya تأكلٌُ

terdiri dari satu kata. 
 dapat menjadi khabar apabila تأكلٌُالطعامٌَ

terletak setelah mubtada’.  

Sebaliknya, تأكلٌُالطعام tidak dapat menjadi 

khabar apabila berada di awal kalimat 
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terhadap tata bahasa Arab. Di sisi lain, ChatGPT belum dapat memberikan informasi terkait 

interpretasi tata bahasa Arab secara akurat. Penelitian ini dapat digunakan sebagai landasan 

bagi peneliti selanjutnya untuk lebih mendalami kemampuan ChatGPT terkait kajian bahasa 

Arab dari sisi yang berbeda. Tidak hanya ChatGPT, peneliti selanjutnya juga dapat 

menganalisis bentuk perkembangan AI lainnya.
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